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MOTTO 

 

“Segala sesuatu yang ada dalam hidup 

Adalah ujian. Maka semakin banyak tes 

Yang kamu jalani, maka kamu 

 akan menjadi 

Pribadi yang semakin baik.” 
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ABSTRAK 

 

Ziarah kubur sudah menjadi salah satu kebiasaan yang dilakukan oleh umat muslim 

dengan membaca beberapa ayat dalam Al-quran berupa,Yasin, Tahlil tepat pada samping 

kuburan dan makam. Hal ini telah menjadi amaliyah yang dilakukan oleh umat muslim dunia 

bahkan di Indonesia hingga sekarang. Di Indonesia pelaku ziarah dari  semua kalangan 

sehingga peneliti tertarik obyek pada penelitian ini terfokus pada kalangan mahasiswa. Dalam 

melakukan ziarah kubur mahasiswa memiliki keperluan yang beragam dan berkaitan dengan 

aktivitas dirinya dari mulai keperluan untuk dunia dan akhirat. Peneliti fokus dalam meneliti 

berupa apa motif tindakan mahasiswa melakukan ziarah dan bagaimana dampak ziarah dapat 

memberi pengaruh serta menjelaskan perbedaan pelaku ziarah antar kampus umum dan 

keagamaan. 

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

sosiologis dan antropologis. Terdapat 10 subjek penelitian yang terdiri dari mahasiswa yang 

melakukan ziarah sebagai subjek aktif. Metode pengumpulan data dilakukan melalui tahapan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teori yang digunakan adalah teori tindakan 

sosial Max Weber. 

Bedasarkan hasil temuan lapangan, peneliti menemukan motif yang mempengaruhi 

mahasiswa dalam melakukkan tindakan berziarah yaitu motivasi intrinsik yang berasal dari diri 

individu tanpa adanya paksaan dari pihak lain. Sedangkan motivasi ekstrinsik adanya 

rangsangan dari luar yang mempengaruhi perilaku mahasiswa berupa lingkungan keluarga dan 

lingkungan pondok pesantren, selain dipengaruhi oleh lingkungan motivasi mahasiswa dalam 

berziarah untuk mendapatkan ketenangan batin dan jiwa,sarana mencari tawassul atau wasilah 

dan sebagai wisata religi. Selanjutnya peneliti menemukan rasionalitas ziarah berupa ziarah 

sebagai bentuk kesadaran sosial mahasiswa dari kesadaran tersebut sehingga melahirkan 

dampak perilaku ziarah bagi dari segi agama maupun antar sesama umat manusia, dan yang 

terakhir perihal perbadaan perilaku ziarah pada mahasiswa kampus keagamaan dan kampus 

umum.  

Kata Kunci: Tindakan Sosial,Ziarah Kubur, Mahasiswa Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada proses globalisasi di era modern pengaruhnya menyebar 

diseluruh kehidupan manusia. bersifat sangat kompleks dan signifikan 

sehingga untuk membatasi diri dari pengaruh globalisasi setiap individu 

harus memiliki potensi pada dirinya baik itu secara lahiriah dan batiniah. 

Problem pada kehidupan bermasyarakat seperti kesenjangan nilai yang 

bersifat dunia dan ukhrawi bisa terjadi dan menjadi tolak ukur segalanya, 

berupa kesuksesan, kebahagiaan sehingga umat manusia berlomba dalam 

melakukan amaliyah bersifat wajib maupun amaliyah sunnah. 

Amaliyah merupakan suatu perbuatan yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan. 

Amaliyah dilakukan oleh umat Islam mempunyai tujuan penting salah 

satunya mendekatkan diri kepada Allah SWT. Amaliyah wajib berupa 

shalat 5 waktu, puasa di bulan ramadhan dan amalan wajib lainnya. 

Sedangkan amalan sunnah yang dilakukan umat islam salah satunya 

berziarah kubur. Ziarah diera zaman permulaan Islam Nabi Muhammad 

SAW sempat melarang umat muslim dalam berziarah.hal tersebut karena 

rasa kekhawatiran baginda nabi akan iman umat Islam yang masih lemah 

dan ditakutkan terjadi kemusyrikan atau menyembah kuburan.   

Sebagaimana baginda Nabi Muhammad SAW bersabda yang artinya: 



2 
 

“Dari buraidah ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, saya telah melarang 

kalian berziarah kubur. Tapi sekarang Muhammad telah diberi izin untuk 

berziarah ke makam ibunya. Maka sekarang berziarahlah, karena dalam 

berziarahlah! Karena perbuatan itu dapat mengingatkanmu pada akhirat 

(HR. Muslim).1 

Dari hadist tersebut menjelaskan bahwa seiring berjalannya waktu 

larangan ziarah kubur akhirnya dihilangkan setelah adanya pertimbangan 

alasan tidak lagi kontekstual. Ziarah dianggap sebagai ibadah sunnah yang 

dilakukan oleh umat Islam baik laki-laki maupun perempuan secara terus-

menerus atau dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.  Setelah ada legalitas 

dari penyampaian syariat, berziarah tidak hanya sebagai tradisi akan tetapi 

memiliki nilai ibadah yang diperbolehkan secara syariat Islam bukan hanya 

menengok kuburan tapi, dalam praktisi pelaku ziarah melakukan tindakan 

tesebut tidak terlepas dari mendoakan kepada ahli kubur atau orang yang 

dimakamkan dan mengirim doa untuknya dengan pahala dari membaca 

tahlil, tasbih, tahmid, sholawat ayat kursi dan Sebagian ayat dalam Al-

quran.  Bacaan tersebut dilantunkan baik oleh individu maupun kelompok 

ziarah dan membentuk kesadaran bangunan umat muslim tentang kematian 

dan eskatologi yang mampu menyadarkan manusia dan meningkatkan 

spiritualitas di zaman modern. 

 
1 Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, “Antologi Nu Sejarah Istilah amaliah Uswah”, 

Surabaya: Khalista 2007. Hlm 162. 
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Ziarah diartikan sebagai kunjungan ke tempat yang dianggap 

memiliki kemuliaan seperti bentuknya berkirim doa dan secara turun-

temurun dilestarikan para pendukungnya dengan mempunyai 

beranekaragam motivasi dan tujuan yang tak terlepas dari pandangan 

masyarakat. Dalam pandangan masyarakat yang sering melakukan ziarah, 

diantaranya roh orang suci itu mempunyai daya melindungi alam, karena 

orang suci yang telah meninggal arwahnya tetap mempunyai daya sakti, 

yakni dapat memberikan suatu pertolongan untuk orang yang masih 

hidup,sehingga anak cucu yang masih hidup akan senantiasa berusaha dan 

tetap berkaitan dan memujanya.2 Hal ini ditimbulkan dalam pandangan 

masyarakat Jawa bahwa roh yang telah meninggal bersifat abadi.  

Pelaku ziarah yang datang ke makam maupun kuburan, tentunya 

akan datang perorangan maupun rombongan besar didorong dari berbagai 

motivasi atau niat yang berbeda-beda antar satu dengan lainnya dan 

bergantung apa yang akan diminta dan tergantung dari kepentingan masing-

masing peziarah. Sehingga adanya aktivitas ziarah menjadi suatu tradisi 

keagamaan yang mempunyai daya tarik istimewa. Disekitar makam 

terdapat bangunan yang memiliki daya tarik dan nilai artistik yang sangat 

tinggi sehingga mengundang banyak sekali pengunjung. Pelaku amaliyah 

ziarah kubur terdiri dari berbagai kalangan yang beragam mencangkup pada 

 
2 Koentjaranungrat. Kebudayaan Jawa. Jakarta, PN.Balai Pustaka hlm 185.  
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kalangan orang tua, masyarakat umum, pedagang, politisi, santri hingga 

dikalangan mahasiswa. 

Mahasiswa melakukan ziarah dianggap sebagai kebiasaan yang 

dilakukan secara rutin. Ziarah kubur dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

spiritual dan banyaknya permasalahan yan dihadapi oleh masing-masing 

individu didalam masyarakat yang kadangkala menjadikan rasionalitas 

mereka tidak berdaya sehingga memunculkan rasa kecemasan dan 

ketakutan upaya mengatasinya dengan berziarah serta meyakini dapan 

memperoleh ketenangan batin dan jiwa karena pada proses melakukan 

ziarah membaca tahlil, tahmid, dan tasbih serta didukung oleh lingkungan 

sekitarnya. amaliyah ini dilakukan sebagai ibadah atau perantara dalam 

mendekatkan diri kepada Allah. Peziarah memiliki beragam permintaan dan 

dianggap sebagai sarana wasilah. Wasilah anjurkan dalam Islam hal tersebut 

merupakan kewajiban setiap muslim. Wasilah atau mencari pelantara 

kepada roh-roh yang dianggap suci seperti nabi, wali dan orang-orang saleh 

mempunyai kedekatan yang sangat erat terhadap Allah SWT.  Orang yang 

melakukan kunjungan ziarah kubur ini biasanya mempunyai tujuan ngalap 

berkah (tabarruk).3 Berkah yang diharapkan yang tak terkira banyaknya, 

mulai kesembuhan pengobatan, kekuasaan, serta kemajuan dalam hal 

 
3 Higmatul Mustagfirah dan Muhammad Mutaqqin “Analisis Spiritual Para Pencari Berkah 

(Studi atas Motivasi Peziarah di Kubur sunan Kalijaga Kadilangu Demak)” (Jurnal Penelitian vol 8, 

No 1, Februari 2014. STAIN Kudus, Jawa Tengah Indonesia), hlm 153.  
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spiritual. 4 Kunjungan yang dilakukan oleh para peziarah pun bertujuan agar 

para ahli kubur diberikan keringanan siksa kubur. Doa yang dipanjatkan 

merupakan harapan yang ditunjukkan untuk mendapat kebaikan, selain itu 

ziarah kubur sudah menjadi amaliyah yang tumbuh dan berkembang secara 

terus menerus. 

Hal tersebut menarik peneliti untuk melihat fenomena tindakan 

ziarah kubur di kalangan anak muda, dimana mereka memiliki antusias 

yang sama dari kalangan lainnya. Sehubungan dengan luasnya subjek 

penelitian, maka dari itu peneliti lebih menspesifikan hanya pada 

mahasiswa yang melakukan kegiatan ziarah yang dilakukan di kota 

Yogyakarta. Terutama pada kampus keagamaan dari mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga, STAI Sunan Pandanaran Yogyakarta dan Kampus Umum 

seperti Universitas Gajah Madah, Universitas Negeri Yogyakarta. Dari 

keempat universitas tersebut beberapa dari mahasiswa melakukan ziarah 

untuk melihat suatu pembeda antara pelaku ziarah.  Selain itu peneliti ingin 

mengetahui bagaimana motif dan rasionalitas tipe tindakan mahasiswa 

dalam melakukan tindakan amaliyah ziarah kubur. Sehingga hal tersebut 

menjadi dorongan bagi peneliti dalam melakukan penelitian dan bisa 

dipahami lebih lanjut Ziarah Kubur Di Kalangan Mahasiswa Yogyakarta 

(Studi Analisis Rasionalitas Tindakan Sosial). 

 
4 Suwardi Endraswara, “Mistis Kejawen: Sinkretik, Simbolisme dan Sufisme dalam Budaya 

Spiritual Jawa” (Yogyakarta: Narasi, 2006), hlm 18. 
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B. Rumusan Masalah  

 
Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 

menentukan rumusan masalah untuk membatasi pembahasan. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja motif dan tindakan mahasiswa dalam melakukan amaliyah 

ziarah kubur? 

2. Bagaimana ziarah memberi pengaruh terhadap rasionalitas mahasiswa 

kampus Yogyakarta dalam melakukan ziarah kubur serta perbedaan 

antara ritus ziarah kubur dengan perilaku mahasiswa kampus umum dan 

kampus keagamaan dalam melakukan ziarah kubur? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada di 

dalam rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa saja motif mahasiswa dalam melakukan 

amaliyah ziarah kubur. 

2. Untuk mengetahui bagaimana ziarah memberi pengaruh terhadap  

rasionalitas mahasiswa kampus Yogyakarta dalam melakukan ziarah 

kubur serta perbedaan antara mahasiswa kampus umum dan kampus 

keagamaan dalam melakukan ziarah kubur. 
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D. Kegunaan Penelitian 

 
Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memiliki kegunaan 

baik itu secara teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini berkontribusi dalam khazanah ilmu pengetahuan 

Sosiologi agama dan ilmu sosial lainnya. Maka dari itu penelitian ini 

berfokus pada Ziarah Kubur di Kalangan Mahasiswa di Yogyakarta 

(Studi Analisis Rasionalitas Tindakan Sosial). Diharapkan dapat 

menambah pengetahuan perihal rasionalitas ziarah kubur di kalangan 

mahasiswa yang dapat berpengaruh pada kehidupan perilaku 

sosialnya. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan suatu 

penjabaran yang sangat jelas dan secara mendalam berkaitan dengan 

terciptanya fenomena sosial dan Tindakan Sosial Max Weber ziarah 

kubur dalam kehidupan sosial mahasiswa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam penelitian 

selanjutnya yang berkenaan dengan tema Ziarah Kubur di Kalangan 

Mahasiswa di Yogyakarta (Studi Analisis Tindakan Sosial). 

b. Penelitian ini dapat menjadi wacana menyangkut dengan tema 

Sosiologi Agama yang berkaitan dengan Tindakan Sosial 

keagamaan melalui analisis teori Tindakan Sosial Max Weber. 
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c. Penelitian ini mampu menjadi salah satu sumber informasi serta 

memperkaya pengetahuan bagi peneliti, pengamat sosial, relawan 

sosial, pembaca, mahasiswa dan masyarakat pada umumnya perihal 

berbagai perilaku yang mempengaruhi rasionalitas tindakan sosial di 

tengah masyarakat terkhususnya pada mahasiswa Yogyakarta. 

E.  Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah menjadi dasar penulis 

dalam melakukan penelitian ini, sebelumnya ada beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan terkait dengan judul dan teori tersebut. Maka dari itu 

penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti untuk 

menguatkan pentingnya penelitian ini untuk dilakukan. Adapun beberapa 

tinjauan pustaka yang telah penulis lakukan, di antara yaitu:   

Pertama, tulisan dari Asmaran As dalam Jurnal Ilmiah Al-Banjari 

UIN Antasari Banjarmasin yang berjudul “Membaca Fenomena Ziarah 

Wali di Indonesia: Memahami Tradisi Tabarruk dan Tawassul”. Pada 

tulisan jurnal ini menjelaskan  ziarah kubur, tabarruk dan tawassul sebagai 

tiga hal yang saling berkaitan. Pada tulisan ini menganalisis fenomena 

ziarah yang lagi terkenal di Indonesia, khususnya pada daerah Kalimantan 

Selatan. Madzhab yang paling sering melakukan tradisi ziarah ialah Sunni 

atau Ahlussunnah wal Jama’ah. Tradisi ziarah tidak hanya dilakukan pada 

hari besar saja, namun Sebagian masyarakat ada yang melakukan praktik 
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tersebut di Jumat siang ataupun malam harinya.5 Terdapat persamaan dari 

tulisan ini dengan penelitian yang sedang dilakukan yaitu sama-sama 

menjelaskan fenomena ziarah kubur, tabarruk dan tawassul. Sedangkan 

letak perbedaan yaitu pada penelitian sebelumnya tidak menjelaskan teori 

Tindakan Sosial dari Max Weber, Melainkan fokus penelitiannya lebih ke 

segi Sosiologi Agama dan Antropologi Agama. 

Kedua, tulisan dari Yaser Arafat dalam Jurnal Sejarah Peradaban Islam, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, 

Indonesia yang berjudul “Makam Keramat Datuk Tongah: Pembacaan 

Etnografis Akademisi Pelaku Ziarah”. Tulisan ini menjelaskan situs kuno 

yang ada di daerah Sumatera Utara yaitu makam keramat Datuk Tongah yang 

tidak di urus oleh pemerintah dan masyarakat sekitar. Pada jurnal tulisan ini 

juga memiliki dua penemuan yaitu pertama masyarakat melakukan ziarah 

terhadap makam kuno tersebut tanpa sebab yang jelas. Hal ini dibuktikan 

dengan ketidaktahuan peziarah terhadap identitas makam dan asal usul 

makam tersebut. Kedua, terdapat nuansa Aceh dalam nisan, ragam hias dan 

Jirat pada makam tersebut.6  Tulisan dari jurnal ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan terkait dengan salah satu objek 

penelitian, berupa tradisi atau budaya Ziarah Kubur. Namun terdapat 

perbedaan yang jelas diantara dua penelitian ini. Penelitian yang telah 

 
5 Asmaran As. “Membaca Fenomena Ziarah Wali di Indonesia: Memahami Tradisi Tabarruk 

dan Tawassul “. Jurnal Al-Banjari UIN Antasari Banjarmasin Vol. 17,No.2 Juli-Desember 2018.  
6 M. Yaser Arafat. “Makam Keramat Datuk Tongah: Pembacaan Etnografis Akademisi 

Pelaku Ziarah. “ Jurnal Sejarah Peradaban Islam Vol.4 No.2 Januari 2021. Hlm 92-94. 
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dilakukan menjabarkan hasil yang berfokus pada studi Antropologi, 

sedangkan penelitian selanjutnya berusaha menganalisis permasalahan dari 

segi teori Tindakan Sosial dari Max Weber. 

Ketiga, tulisan dari Tjetjep Rosmana dalam Jurnal Balai Pelestarian 

Sejarah dan Nilai Tradisional Bandung yang berjudul “Budaya Spiritual: 

Persepsi Peziarah pada Makam Keramat Leluhur Sumedang”. Jurnal ini 

persepsi masyarakat mensucikan suatu tempat sebagai kediaman arwah 

leluhur yang mempunyai kekuatan gaib atau hal keramat untuk upacara 

persembahan pada Tuhan oleh masyarakat. Dari fenomena tersebut maka 

terbentuklah kesadaran spiritual masyarakat yang sesungguhnya individu 

memiliki pendapat yang beda pada tempat keramat, sesuai dengan kondisi 

serta kebutuhan mereka masing-masing. Tentang makam keramat yang dikaji 

dalam jurnal ini yaitu makam pangeran santri, ratu pucuk umum, pangeran 

kornel dan lainnya yang sering dikunjungi oleh masyarakat Sumedang dan 

sekitarnya.7 Terdapat pembeda dalam Penelitian sebelumnya berfokus pada 

masyarakat Sumedang yang melakukan praktik Ziarah Kubur. Sedangkan 

penelitian dilakukan peneliti selanjutnya adalah Tindakan Sosial Budaya 

Ziarah Kubur oleh Mahasiswa di Yogyakarta. Dari segi objek formal 

penelitian terdahulu menggunakan studi Antropologi Agama sedangkan 

penelitian ini menggunakan teori Tindakan Sosial dari Max Weber. 

 
7 Tjetjep Rosmana. “Budaya Spiritual: Persepsi Peziarah Pada Makam Keramat Leluhur 

Sumedang.”  Jurnal Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional Bandung 2009. Hlm 244.  
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Keempat, tulisan Arifuddin Ismail dalam jurnal Balai Penelitian dan 

Pengembangan Agama Semarang, yang berjudul “Ziarah Ke Makam Wali: 

Fenomena Tradisional di Zaman Modern.” Jurnal ini menjelaskan tentang 

fenomena ziarah pada makam Sunan Tembayat di Desa Paseban Klaten. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan hasil dari penelitian  

menunjukkan masyarakat modern yang akan semakin meninggalkan praktik 

keagamaan menurut teori Clifford Geertz dan Rias Hassan. Padahal realitas 

yang terlihat menunjukkan bahwa kegiatan ziarah kubur di makam Sunan 

Tembayat masih dilakukan oleh masyarakat sampai dengan detik ini. Praktik 

ziarah ini dilakukan oleh masyarakat dengan alasan mereka mendapatkan 

berkah berupa meningkatnya perekonomian masyarakat dan berkembangnya 

desa. Hal ini terlihat dalam peningkatan penjualan batik, makanan, serta 

penginapan.8 Sekalipun terdapat persamaan dari objek material, penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dari segi objek 

formal, penelitian ini menggunakan teori dari Clifford Geertz dan Rias 

Hassan. Sedangkan penelitian selanjutnya menggunakan teori Max Weber 

tentang Tindakan Sosial. 

 Kelima, skripsi dari Hana Nurrahmah Program Studi Sejarah 

Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta 2014. yang berjudul “Tradisi Ziarah Kubur Studi Kasus Perilaku 

Masyarakat Muslim Karawang yang Mempertahankan Tradisi Ziarah Pada 

 
8 Arifiudin Ismail. “Ziarah Ke Makam Wali: Fenomena Tradisional di Zaman Modern”. 

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang. Semarang 27 Juni 2013. Hlm 149-161 
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Makam Syeh Quro Di Kampung Pulobata Karawang Tahun 1970-2013” pada 

skripsi ini menjelaskan bahwa para peziarah mendatangi untuk berbagai 

kepentingan serta menjelaskan bagaimana potret orang  melakukan ziarah 

pada makam Syeh Quro. di makam syeh Quro mengadakan haul karena hal 

tersebut masih bertahan pada tradisi ziarah kubur makam Syeh Quro. Untuk 

metode penelitian yang dipakai dengan peneliti sebelumnya menggunakan 

pendekatan Sosiologi dan Antropologi mengungkapkan nilai yang mendasari 

pelaku tokoh sejarah, gaya hidup dan status, serta sistem yang mendasari pola 

hidup .9 terdapat pembeda antara peneliti sebelumnya dengan peneliti 

selanjutnya yaitu peneliti sebelumnya tidak menggunakan teori untuk 

mengkaji data melainkan hanya melihat sejarah tradisi ziarah di makam Syeh 

Quro di Kampung Pulobata Karawang dari tahun 1970 hingga 2013, 

sedangkan peneliti yang sedang dijalani sekarang memakai teori untuk 

melihat fenomena yang harus diteliti yaitu menggunakan teori Max Weber 

tentang Tindakan Sosial. 

Dari Tinjauan Pustaka yang dilakukan oleh beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, Belum ada yang membahas secara spesifik 

tentang “Ziarah Kubur di Kalangan Mahasiswa di Yogyakarta (Studi Analisis 

Tindakan Sosial)”. Namun terdapat perbedaan yang sangat jelas penelitian 

antara objek formal dan objek material serupa dalam penelitian. Dengan 

 
9 Hana Nurrahmah “Tradisi Ziarah Kubur Studi Kasus Perilaku Masyarakat Muslim 

Karawang yang Mempertahankan Tradisi Ziarah Pada Makam Syeh Quro Di Kampung Pulobata 

Karawang Tahun 1970-2013” dalam skripsi Prodi Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Syarif Hidayatullah .2014. 
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demikian penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana menjadi penting 

untuk dilakukan dalam ilmu kemasyarakatan. 

F. Kerangka Teori    

Teori yang ada didalam penelitian berguna untuk menjelaskan serta 

memahami fenomena yang sering ditemukan pada saat melakukan penelitian 

lapangan.10  Penelitian ini akan menggunakan teori untuk membantu dan 

menjelaskan masalah pada penelitian. Sehingga penelitian ini dapat 

dipertanggung jawabkan, itu untuk menganalisis suatu masalah peneliti akan 

menggunakan satu teori yaitu Tindakan Sosial yang diciptakan oleh tokoh 

Sosiologi yaitu Max Weber sebagai pisau analisis. 

Tindakan menuju pada aktivitas manusia yaitu segala sesuatu yang 

dilakukan oleh manusia. Pada tingkat yang lebih luas, tindakan tidak hanya 

menunjuk pada suatu hal yang dilakukan oleh manusia secara personal, akan 

tetapi dilihat juga dari praktik yang dilakukan oleh kelompok sosial. Max 

Weber melihat realitas sosial sebagai hal yang dipengaruhi oleh motivasi 

individu dan tindakan sosial. Tindakan sosial merupakan suatu perilaku 

manusia yang mempunyai makna subjektif. Tindakan sosial harus dapat 

dimengerti dalam hubungannya dengan arti subjektif yang terkandung 

didalamnya. Sehingga bagi Weber konsep dari rasionalitas adalah kunci 

untuk menganalisa objektif perihal arti dalam subyektif dan merupakan suatu 

dasar perbedaan tentang jenis tindakan sosial yang berbeda.  

 
10Abuddin Nata. Metodologi Studi Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.2006.hlm 184. 
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Rasionalitas menurut weber untuk melihat kehidupan, kita memahami 

fenomena apa yang terjadi dalam kehidupan baik hal tersebut berupa gejala 

alam maupun gejala sosial. Inti dari pemikiran rasionalitas weber ini ingin 

melihat segala hal dalam kehidupan harus bersifat masuk akal. Berbentuk 

masalah ekonomi, budaya, sosial politik, hukum akan tetapi seluruh aspek 

kehidupan manusia. Sehingga hal tersebut dipahami oleh max weber dengan 

rasionalitas  

Rasionalitas dan aturan yang berkaitan dengan logika adalah kerangka 

acuan secara luas dimana aspek subyektif perilaku dapat dinilai secara 

obyektif, akan tetapi tidak semua tindakan dapat dipahami sebagai suatu 

perwujudan rasional. Rasionalitas adalah kosep dasar Weber dalam 

mengklasifikasikan tipe tindakan sosial. Sebagai berikut : 

1. Tindakan Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational) adalah 

dalam melihat individu yang didasari pada upaya tujuan yang 

tepat dan jelas. Dalam tindakan ini kita dapat menjadikan 

seseorang alat untuk mencapai suatu tujuan. 

2. Tindakan Rasionalitas Nilai (Werk Rational) adalah tindakan 

individu yang didasari pada suatu hal yang dianggap baik benar 

dan akan diharapkan wujudnya. Tindakan ini lebih mengarah 

padahal religius. 

3. Tindakan Rasionalitas Tradisional (Traditional Action) adalah 

tindakan individu yang telah dilakukan secara turun temurun 
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dari nenek moyang atau tindakan yang sudah mendarah daging 

atau suatu kebiasaan yang ada dalam individu 

4. Tindakan Rasionalitas Afektif (Affectual Action) adalah 

tindakan individu yang dilihat dari segi afeksi atau perasaan dan 

emosi individu. Tindakan ini dilihat dari kondisi emosional 

individu dan bersifat spontan tipe ini dilihat dari psikologis 

seseorang. 

    Melalui pemaparan diatas tindakan sosial Max Weber, peneliti dapat 

dengan mudah melihat tindakan sosial Mahasiswa yang melakukan ziarah kubur. 

Tindakan Mahasiswa di Yogyakarta tentunya memiliki tujuan, motif dan dorongan 

yang berbeda-beda dari masing-masing individu. Hal tersebut dapat memahami 

motif dan tujuan dari setiap aktor yang melakukan ziarah kubur.  

G. Metode Penelitian 

 Dalam penelitian metode adalah suatu proses yang memang harus 

dipersiapkan dan dirancang sesuai dengan kebutuhan yang akan dipakai. 

Metode merupakan sebuah instrumen atau cara yang akan digunakan oleh 

seorang peneliti untuk mengumpulkan data yang ada di lapangan.11 Untuk hal 

itu maka penting bagi seorang peneliti mengenai metode apa saja yang akan 

dipakai atau diperlukan dalam menopang penelitian nanti. 

1. Jenis Penelitian 

 
11  Moh Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama. (Yogyakarta: 

Suka Press, 2012. hlm 63. 
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Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan hasil data 

dalam bentuk deskripsi narasi.  Data diperoleh dengan cara secara langsung 

terjun ke lapangan.  Karena upaya untuk memahami dan mendeskripsikan 

suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian dan dianalisis 

menggunakan teori. Dilakukan dengan menggunakan cara observasi dan 

wawancara.12 Penelitian mengenai “Ziarah Kubur di Kalangan Mahasiswa 

Yogyakarta (Studi Analisis Rasionalitas Tindakan Sosial)”. Metode yang 

digunakan menghasilkan deskriptif narasi atau ucapan dan perilaku yang 

diamati dari informan itu sendiri. Dilakukan dengan turun langsung ke 

lapangan, yaitu di sekitar beberapa kampus di Yogyakarta. Kampus yang 

hendak diteliti terutama objek mahasiswa yaitu UGM, UNY, STAI 

Pandanaran dan UIN Sunan Kalijaga serta alasan dalam pemilihan keempat 

kampus tersebut sebagai informan yaitu karena mahasiswa tersebut masuk 

dalam kriteria penelitian ini dan mereka aktif dalam  melakukan ziarah 

kubur. Sehingga dari penelitian ini dapat dilihat perbedaan ziarah kubur 

antara kampus yang berbau umum dan kampus yang bernuansa keagamaan. 

2. Sumber Data  

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

a) Data Primer, yaitu berupa data yang diperoleh dari sumber yang utama. 

Data primer ini diperoleh dengan cara wawancara kepada beberapa 

narasumber atau mahasiswa yang melakukan ziarah kubur terutama 

 
12 Fatchan dalam Basrow, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT.Renika Cipta, 

2008), hlm 8. 
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pada kampus UGM, UNY, UIN Sunan Kalijaga dan STAI Pandanaran 

Yogyakarta. 

b) Data Sekunder, yaitu data yang berisi tentang pendorong bersumber 

dari kajian literatur-literatur yang berkaitan dengan tema penelitian ini, 

dan data tersebut diperoleh dari media sosial, jurnal, artikel serta 

dokumen yang ada. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara pengumpulan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.13 

berikut beberapa unsur pengumpulan data yaitu: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara berhadapan langsung atau bertatap muka dengan orang 

yang akan diwawancarai. Wawancara adalah salah satu teknik penting 

dalam penelitian kualitatif. Menurut tokoh Denzin & Lincoln, 

wawancara merupakan suatu percakapan, seni bertanya dan 

mendengar.14 Secara umum metode penelitian ini memiliki dua 

wawancara yaitu terstruktur  dilakukan peneliti dengan menggunakan 

daftar pertanyaan yang sudah disiapkan atau dirumuskan secara jelas 

dan tidak terstruktur  dimana oleh pewawancara secara langsung tanpa 

 
13 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian:  Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2011) hlm 138. 
14 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka 

Press, 2012). Hlm 112. 
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menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu.15 Adapun wawancara 

dalam penelitian ini dengan menggunakan metode wawancara 

terstruktur. Sehingga fokus pembahasan peneliti berkaitan dengan 

mahasiswa yang melakukan tindakan ziarah kubur meliputi tipe 

tindakan mahasiswa dalam ziarah serta bagaimana rasionalitas 

mahasiswa dalam ziarah kubur. Waktu dalam melakukan wawancara 

dengan informan yaitu pada tanggal 17 Maret 2021 sampai dengan 17 

Desember 2021, Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Sepuluh mahasiswa yang melakukan ziarah kubur, diantaranya 

empat mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dua mahasiswa 

kampus STAI Pandanaran Yogyakarta, UGM Yogyakarta dan 

UNY Yogyakarta. 

2. Dari sepuluh informan tersebut dua berjenis kelamin perempuan 

dan delapan berjenis kelamin laki-laki. Alasaan kenapa perempuan 

lebih sedikit karena pelaku ziarah kubur pada kalangan mahasiswa 

lebih condong dilakukan oleh mahasiswa laki-laki. 

b. Observasi  

Observasi merupakan tahap pengumpulan data yang sering 

dilakukan dengan cara berusaha menyelidiki lingkungan penelitian 

melalui pengamatan. Adapun observasi ini terdapat dua jenis yaitu 

 
15 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: CV. Mandar Maju, 1990). 

Hlm 187.  
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pertama, partisipasi adalah peneliti berpartisipasi pada proses 

Mahasiswa yang akan diteliti dalam rangka melakukan empati pada 

subjek penelitian. Kedua, non partisipasi adalah observasi yang 

dilakukan oleh peneliti tidak ikut partisipasi dalam aktivitas sosial yang 

sedang berlangsung. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode observasi non partisipatoris yaitu tidak ikut secara langsung 

kegiatan yang dilakukan dalam proses keagamaan dan tidak hidup 

bersama. Waktu dalam melakukan observasi yaitu pada tanggal 17 

Maret 2021 sampai dengan 17 Desember 2021 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan sejumlah besar dari fakta yang tersimpan 

dalam bentuk dokumen-dokumen  seperti surat, catatan harian, cindera 

mata, laporan, artefak, dan foto. Secara detail bahan dokumenter ini 

terbagi atas beberapa macam yaitu autobiografi, surat pribadi, catatan 

harian, kliping, dokumen pemerintah dan data yang tersedia di 

website.16 Serta sebagai penunjang dokumen lain yang masih 

berhubungan dengan tema penelitian yang sedang dilakukan.  

Penelitian Ziarah Kubur Kalangan Mahasiswa di Yogyakarta (Studi 

Analisis Tindakan Sosial) sehingga teknik dokumentasi pada penelitian 

ini berupa: 

 
16 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian:  Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2011) hlm 141. 



20 
 

1) Foto hasil wawancara mahasiswa yang melakukan ziarah 

kubur. 

2) Foto dokumentasi dari media sosial seperti Instagram, 

unggahan story whatapp, dan media youtube yang 

berkaitan dengan ziarah kubur. 

3) Foto dokumentasi arsip-arsip ziarah kubur dikalangan 

mahasiswa sehingga dapat digunakan dalam memperkuat 

penelitian.  

   d. Teknik Sampling  

Teknik sampling merupakan suatu pemilihan dalam menentukan 

populasi dan sampel. Adapun teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini bersifat kualitatif. Sehingga untuk menjawabnya 

permasalahan yang terkait dalam penelitian menggunakan teknik sampling 

snowball. Snowball (bola salju) merupakan metode duntuk 

mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dari sejumlah kasus 

dilihat dari hubungan yang berkaitan dari satu orang dengan yang lain, 

kemudian mencari hubungan berikutnya dengan cara proses yang sama. 

Sama halnya dengan penelitian ini dalam penentuan mencari informan 

dilihat dari satu mahasiwa yang melakukan ziarah kubur dan memiliki 

banyak informasi sehingga proses selanjutnya dapat menentukan informan-

informan selanjutnya. 

4. Metode Analisis Data  
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Metode analisis data adalah mengolah data yang terkumpul dengan 

menggunakan beberapa tahapan. Kemudian data tersebut dianalisis 

dengan teknik analisis berupa data kualitatif deskriptif. Sehingga data 

yang didapatkan dari lapangan selanjutnya akan dianalisis dan 

dijelaskan secara sistematis dan terstruktur, hal tersebut mengalami tiga 

proses sebagai berikut17 

1) Reduksi data merupakan tahap memilih dan memilah data yang 

sudah terkumpul. hal tersebut bertujuan agar dapat memfokuskan 

pada hal yang penting dan untuk memudahkan penulis dalam 

mengkaji data sesuai dengan kebutuhan. 

2)  Penyajian data merupakan menjelaskan tentang pemaparan 

deskriptif yang dipaparkan dalam bentuk teks narasi terkait dengan 

data yang diperoleh di lapangan. 

3) Penarikan kesimpulan bertujuan untuk menyederhanakan 

informasi dan data-data yang telah didapatkan melalui verifikasi 

dan klarifikasi. Sehingga dari validitas data dianalisis 

menunjukkan hasil penelitian yang sesuai.18 

 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta,1993), hlm 131. 
18 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta 2010), 

hlm.131-137. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi maka peneliti membuat 

suatu sistematika atau struktur pembahasan dalam beberapa bagian, yang 

terdiri dari sebagai berikut: 

Bab Pertama, yaitu berisi tentang pendahuluan. Bab ini dimulai dari 

gambaran secara umum dari lokasi penelitian yang akan dilakukan. Bab ini 

berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan yang 

terakhir yaitu sistematika pembahasan. Bab pertama juga menjelaskan 

mengenai awal penelitian yang akan diteliti, serta didukung oleh penjelasan 

tentang alasan dalam pentingnya penelitian tersebut. 

Bab Kedua, yaitu berisi tentang selayang pandang lokasi penelitian 

yaitu di Yogyakarta dari suatu objek yang akan diteliti atau deskripsi secara 

umum mengenai sejarah ziarah kubur di Indonesia, ziarah kubur di 

Yogyakarta, ziarah kubur yang dilakukan oleh salah satu yaitu kalangan 

mahasiswa,dilanjutkan tujuan mahasiswa dalam berziarah dan kriteria tempat 

kunjungan ziarah kubur pada mahasiswa. 

Bab Ketiga, yaitu berisi tentang jawaban dan penjelasan dari rumusan 

masalah yang pertama yaitu mengenai motif dan tipe tindakan mahasiswa 

dalam melakukan ziarah kubur 

Bab Keempat, dalam bab ini berisi mengenai jawaban dari rumusan 

masalah yang kedua, yaitu membahas tentang ziarah memberi pengaruh 
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terhadap rasionalitas mahasiswa kampus Yogyakarta dalam melakukan 

ziarah kubur serta perbedaan antara ritus ziarah dan perbedaan perilaku  

mahasiswa kampus umum dan kampus keagamaan dalam  ziarah kubur. 

Bab Kelima, yaitu pada bab ini merupakan bagian akhir bab dari 

penelitian yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Semuanya harus dijelaskan 

sebagai suatu ringkasan dalam penelitian, serta saran-saran tersebut berguna 

untuk penelitian sehingga penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian 

ilmiah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada bagian kesimpulan ditulis mengenai hasil penelitian yang 

didapatkan di lapangan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ditemui 

dalam penelitian lapangan pada bab pertama. Dari penjabaran telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dari penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Terkait dari rumusan masalah yang pertama perihal apa saja motif 

dan tindakan sosial mahasiswa Yogyakarta dalam melakukan 

amaliyah ziarah kubur. peneliti menemukan beberapa hasil temuan 

dalam lapangan yaitu Pertama, perihal motif yang mempengaruhi 

mahasiswa terbagi menjadi dua yaitu motivasi internal merupakan 

motif yang dipengaruhi dirinya sendiri tanpa adanya paksaan dari 

individu lainnya dalam temuan lapangan berbentuk Nazar atau 

sebuah janji individu sebagai mahasiswa untuk melakukan sesuatu 

jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai . Kedua mengenai 

motivasi ekstrinsik atau eksternal  dipengaruhi oleh rangsangan dari 

luar seperti lingkungan keluarga dan lingkungan pondok pesantren. 

Berziarah kubur yang dilaksanakan oleh mahasiswa memiliki motif 

yaitu ingin mencari ketenangan batin, mencari wasilah atau 

perantara agar doa maupu hajat-hajat mereka dapat terkabul 

merupakan bentuk dari tindakan afektif atau berasal dari 
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rangsangan emosional mahasiswa dan yang terakhir yaitu sebagai 

wisata religi atau mengisi waktu luang dengan melakukan ziarah 

sebagai wujud dari tindakan rasionalitas instrumental. 

2.  Terkait dengan rumusan masalah yang kedua berkaitan dengan 

rasionalitas ziarah dapat memberi pengaruh bagi perilaku 

mahasiswa Yogyakarta dan perbedaan antara mahasiswa kampus 

umum dan kampus keagamaan dalam melakukan ziarah, hasil 

temuan lapangan yaitu rasionalitas ziarah pada kalangan mahasiswa 

berziarah kubur dipengaruhi oleh kesadaran sosial yang ada dalam 

diri mahasiswa berupa pengajian, organisasi mahasiswa, fadhilah 

ziarah dan mengingat akan kematian. Selain dimensi kesadaran 

sosial mahasiswa juga dipengaruhi dampak dari melakukan ziarah 

yaitu mahasiswa sangat meyakini keyakinan terhadap Tuhan atau 

disebut sebagai dampak dari segi keagamaan. Sedangkan dampak 

yang timbul bagi sesama mahluk memiliki rasa saling tolong-

menolong, rasa ikhlas dan sabar. Yang terakhir mengenai perbedaan 

ritus ziarah yang dilakukan kampus umum dan kampus keagamaan 

yaitu informan dari kampus keagamaan lebih sering dan lebih taat 

dalam melakukan ziarah dibandingkan dengan mahasiswa dari 

kampus umum dan mereka lebih condong pada mendoakan makam 

para leluhur serta yang paling aktif dalam melakukan ziarah 

mahasiswa yang tergolong dalam organisasi PMII ataupun KMNU 

dan menjadi suatu kegiatan rutinan organisasi tersebut. 
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B. Saran  

Bedasarkan kajian dalam ziarah kubur dikalangan mahasiswa Yogyakarta 

(Studi Analisis Tindakan Sosial yang telah dijabarkan, sehingga penulis 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif pada kajian yang lebih 

lanjut mengenai tindakan sosial ziarah kubur dikalangan mahasiswa 

untuk mengembangkan kajian keilmuan di bidang sosiologi agama 

dan antropologi agama. 

2. Bagi peneliti selanjutnya Peneliti menyarankan untuk mengkaji lebih 

dalam lagi bagaimana Mahasiswa di Yogyakarta melakukan ziarah 

kubur dan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait Pelaku Ziarah Kubur pada Mahasiswa di 

Yogyakarta di kampus UIN Sunan Kalijaga, STAI Pandanaran, UGM 

dan UNY. Khususnya yang berminat lebih jauh untuk mengetahui 

lebih mendalam bagaimana ziarah kubur yang dilakukan mahasiswa 

Yogyakarta serta apa perbedaan mahasiswa kampus umum dan 

mahasiswa kampus keagamaan dalam melaksanakan ziarah kubur 

maka bagi pembaca saya harap untuk perlu memodifikasi penelitian 

ini baik itu menambah data, sehingga akan menjadi lebih obyektif 

dan juga lebih bervariasi lagi dalam melakukan penelitian dengan 

objek yang sama. 

Demikian saran yang bisa penulis sampaikan atas ziarah kubur 

dikalangan mahasiswa Yogyakarta (studi analisis tindakan sosial). 
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